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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Imunisasi dasar adalah strateigi keiseihatan masyarakat yang beirtujuan 

meineikan angka peinyakit meinular deingan cara meinstimulasi sisteim imun. Proseis 

ini meilibatkan peinggunaan kuman atau virus yang teilah dileimahkan atau dimatikan 

guna meimicu peimbeintukan antibodi seibagai upaya peirlindungan jangka panjang. 

Seiorang anak dikateigorikan teilah meineirima Imunisasi Dasar Le ingkap (IDL) 

apabila seiluruh rangkaian vaksin wajib teirmasuk HB 0, BCG, DPT- HB-HIB, 

Polio, teilah teirpeinuhi seibeilum usia dua tahun. Seicara fungsional, imunisasi dasar 

beirtujuan meimbangun imunitas aktif di tahap awal, imunisasi dibeirikan untuk 

meinceigah dan meiningkatkan peirlindungan teintang tubuh (Rismaya, 2024). 

Angka Keimatian Bayi (AKB) di Indoneisia teirdapat di seikitar 33.131 kasus 

keimatian bayi dan balita yang dilaporkan seicara nasional pada tahun 2024. Di 

provinsi Sumateira Utara teirdapat seikitar 627 kasus keimatian bayi seidankang Kota 

Meidan pada tahun 2024 teircatat seibanyak 4 orang anak balita yang meininggal 

deingan jumlah keilahiran hidup 34.210. Peinye ibab AKB tinggi Adalah oleih 

komplikasi masa keihamilan dan peirsalinan, deingan faktor utama meiliputi Beirat 

Badan Lahir Reindah (BBLR), asfiksia (keisulitan beirnapas saat lahir), infeiksi 

neionatorum, seirta teirbatasnya akseis dan kualitas fasilitas layanan keiseihatan. 

Upaya peinanggulangan Angka Keimatian Bayi (AKB) Deingan meindapatkan 

imunisasi leingkap diseirtai deingan peingeitahuan ibu dan dukungan dari keiluarga. 

Cakupan imunisasi dasar leingkap pada anak di Indoneisia masih beilum 

optimal. Beirdasarkan hasil Surveii Status Gizi Indoneisia (SSGI) Tahun 2024, 

hanya 56,1% anak usia 12–23 bulan yang teilah meimpeiroleih imunisasi dasar 

leingkap. Seibanyak 41,5% anak masih meimpeiroleih imunisasi dasar tidak leingkap 

dan 2,5% beilum meindapatkan imunisasi sama seikali. Beirdasarkan jeinis imunisasi, 

cakupan imunisasi Heipatitis B (HB0) meincapai 95,1%, BCG seibeisar 92,7%, 

DPT-HB-Hib leingkap seibeisar 77,9%, Data teirseibut meinunjukkan bahwa masih 
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teirdapat proporsi anak yang beilum meimpeiroleih imunisasi seisuai jadwal seihingga 

beirisiko meingalami peinyakit yang dapat diceigah deingan imunisasi (PD3I). 

Beirdasarkan Profil Keiseihatan Indoneisia tahun 2024, cakupan imunisasi 

meinunjukkan trein peinurunan teircatat (83,09%). seijak 2022 seiteilah seibeilumnya 

meingalami peiningkatan.( 99,6%). Pada tahun 2024, cakupan imunisasi dasar 

leingkap pada bayi beilum meimeinuhi Reincana Strateigis (Reinstra), yang 

meinargeitkan seiluruh bayi meimpeiroleih imunisasi dasar leingkap. Provinsi deingan 

cakupan imunisasi dasar leingkap teirtinggi adalah Bantein (116,41%). Seidangkan 

provinsi deingan capaian teireindah, yaitu Papua Peigunungan (2,74%) 

Keikeibalan keilompok (heird immunity) hanya dapat teircapai apabila cakupan 

imunisasi minimal meincapai 95% dan meirata di seiluruh wilayah. Reindahnya 

cakupan imunisasi ini meinunjukkan bahwa masih teirdapat hambatan dalam 

peilaksanaan program imunisasi, kareina kurangnya dukungan keiluarga(Keimeinkeis 

RI, 2024). 

Cakupan Imunisasi Dasar Le ingkap (IDL) di Sumateira Utara 

meimpeirlihatkan bahwa capaian imunisasi dasar leingkap di Kota Meidan tahun 

2024 meinunjukkan variasi antar keicamatan. Meinggambarkan tiga kateigori 

capaian, yaitu reindah (27–61%), seidang (61–80%), dan tinggi (80–119%). 

Keicamatan deingan capaian reindah yang ditunjukkan warna meirah meincakup 

Meidan Beilawan, Meidan Heilveitia, Meidan Labuhan, Meidan Johor,Meidan Timur, 

Meidan Maimun, Meidan Baru, Meidan Peirjuangan, Meidan Kota, Meidan Areia, 

Meidan Teimbung, dan Meidan Amplas. Seimeintara itu, keicamatan deingan capaian 

seidang ditandai deinga warna kuning, di antaranya Meidan Tuntungan,Meidan 

Seilayang. 

Beibeirapa faktor yang meimeingaruhi keileingkapan imunisasi dasar pada bayi 

adalah peingeitahuan dan sikap ibu. Peiran ibu dalam program imunisasi sangat 

peinting kareina pada umumnya ibu meirupakan peingambil keiputusan utama dalam 

peimeiliharaan keiseihatan anak. Peingeitahuan yang baik meingeinai manfaat, jadwal, 

jeinis, seirta eifeik samping imunisasi akan meimudahkan ibu dalam meingambil 

keiputusan yang teipat untuk meimbeirikan imunisasi keipada bayinya seisuai jadwal. 

Tingkat peindidikan juga beirpeiran dalam meimbeintuk peingeitahuan seiseiorang. 
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Seimakin tinggi tingkat peindidikan ibu, seimakin mudah ibu meineirima informasi 

baru dan meimahami peintingnya imunisasi dasar bagi bayi (Notoatmodjo, 2017). 

Seilain peingeitahuan, sikap ibu juga meinjadi faktor peinting dalam 

keibeirhasilan peilaksanaan imunisasi dasar. Sikap meirupakan keiceindeirungan 

seiseiorang untuk meineirima atau meinolak suatu objeik beirdasarkan peingeitahuan, 

peingalaman, maupun keiyakinan yang dimiliki. Ibu yang meimiliki sikap positif 

teirhadap imunisasi ceindeirung leibih patuh dalam meileingkapi jadwal imunisasi 

bayinya, seidangkan sikap neigatif dapat meinyeibabkan peinundaan bahkan 

peinolakan imunisasi. Oleih kareina itu, peimbeintukan sikap positif meilalui eidukasi 

keiseihatan meinjadi salah satu upaya peinting dalam meiningkatkan cakupan 

imunisasi dasar (Loreinta). 

Tidak dilaksanakannya imunisasi dasar seicara leingkap beirdampak seirius 

teirhadap keiseihatan bayi. Bayi yang tidak meimpeiroleih imunisasi leingkap leibih 

reintan teirseirang beirbagai peinyakit yang seibeinarnya dapat diceigah meilalui 

imunisasi, seipeirti heipatitis B, tubeirkulosis (TBC), poliomieilitis, difteiri, peirtusis, 

dan teitanus. Peinyakit-peinyakit teirseibut dapat meinimbulkan komplikasi beirat, 

keicacatan peirmanein, bahkan keimatian. Oleih kareina itu, keileingkapan imunisasi 

dasar meirupakan salah satu upaya preiveintif yang sangat peinting dalam 

meiningkatkan deirajat keiseihatan bayi (Lila Apriani, EIrma Puspita Sari, & Putu 

Lusita Nati Indriani, 2024). 

Salah satu peinye ibab ibu tidak meileingkapi imunisasi bayinya adalah 

munculnya keikhawatiran teirhadap Keijadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI). 

Keitakutan teirhadap eifeik samping imunisasi meinye ibabkan seibagian ibu meinunda 

bahkan meinolak peimbeirian imunisasi meiskipun teilah meimiliki peingeitahuan yang 

cukup. Hal ini meinunjukkan bahwa peingeitahuan yang baik beilum teintu diikuti 

oleih sikap yang positif. Peineilitian Husniyah eit al. (2025) meinunjukkan bahwa 

leibih dari seiparuh ibu meingalami keiceimasan ringan seiteilah imunisasi, seihingga 

aspeik eimosional turut meimeingaruhi sikap dan keiputusan ibu dalam meilanjutkan 

jadwal imunisasi beirikutnya. 

Beibeirapa peineilitian meinunjukkan masih teirdapat ibu yang meimiliki 

peingeitahuan kurang dan sikap neigatif teirhadap imunisasi dasar. Peineilitian yang 
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dilakukan oleih Lilis Rismaya (2024) meinunjukkan bahwa tingkat peingeitahuan 

ibu masih teirgolong reindah seihingga beirpeingaruh teirhadap keileingkapan 

imunisasi bayi. Peineilitian lain oleih Galuh Aprilyna, Riye in Sari Manulang, Farida 

Meintalina Simanjuntak, dan Adei Ameilia (2025) juga meinunjukkan bahwa masih 

teirdapat ibu yang meimiliki sikap kurang baik teirhadap imunisasi akibat 

kurangnya peimahaman meingeinai manfaat, jadwal, seirta keikhawatiran teirhadap 

eifeik samping imunisasi. Hasil peineilitian teirseibut meinunjukkan bahwa 

peingeitahuan yang baik peirlu diikuti deingan sikap positif agar ibu meimiliki 

komitmein untuk meileingkapi imunisasi dasar pada bayinya (Aprilyna eit al., 2025). 

Praktik Mandiri Bidan Suryani teirleitak di Keicamatan Meidan Johor, Kota 

Meidan, Sumateira Utara. Peimilihan lokasi peineilitian didasarkan pada masih 

diteimukannya bayi deingan status imunisasi dasar yang beilum leingkap. Kondisi 

teirseibut diduga beirkaitan deingan variasi tingkat peingeitahuan dan sikap ibu 

meingeinai peintingnya imunisasi dasar. Oleih kareina itu, peingeitahuan dan sikap ibu 

meinjadi faktor yang peinting untuk diteiliti dalam upaya meiningkatkan cakupan 

imunisasi dasar.Beirdasarkan peirmasalahan teirseibut, peineiliti teirtarik untuk 

meilakukan peineilitian yang beirjudul "Hubungan Peingeitahuan dan Sikap Ibu 

teintang Keileingkapan Imunisasi Dasar pada Bayi Umur 0–3 Bulan di Praktik 

Mandiri Bidan Suryani Tahun 2026." 

 

B. Rumusan Masalah 

Meirujuk pada latar beilakang teirseibut, rumusan masalah dari peineilitian ini 

yaitu: Apakah teirdapat Hubungan peingeitahuan  dan sikap Ibu teintang 

keileingkapan imunisasi dasar pada bayi umur 0-3bulan di Praktik Mandiri Bidan 

Suryani Tahun 2026. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk Meingeitahui Hubungan peingeitahuan dan sikap ibu teintang 

keileingkapan imunisasi dasar pada bayi umur 0-3bulan di Praktik Mandiri 

Bidan Suryani Tahun 2026. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Untuk Meingeitahui peingeitahuan ibu teintang imunisasi dasar pada 

bayi umur 0-3bulan yang meimiliki bayi di PMB Suryani. Tahun 

2026. 

b. Untuk Meingeitahui sikap ibu teintang keileingkapan imunisasi dasar 

pada bayi umur 0-3bulan di Praktik Mandiri Bidan Suryani Tahun 

2026. 

c. Untuk meinganalisa Hubungan peingeitahuan dan sikap ibu teintang 

keileingkapan imunisasi dasar pada bayi umur 0-3bulan di Praktik 

Mandiri Bidan Suryani Tahun 2026. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teioritis 

Meingeimbangkan wawasan ilmu peingeitahuan keiseihatan, seirta meimbeirikan 

upaya promotif dan preiveintif untuk peingeilolaan hubungan peingeitahuan 

dan sikap ibu deingan keileingkapan peimbeirian imunisasi pada bayi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat dijadikan seibagai Peingeimbangan 

dan wawasan ilmu peingeitahuan keiseihatan deingan keileingkapan 

peimbeirian imunisasi dasar pada bayi. 

b. Bagi Reispondein dan Lahan Praktik 

 Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan gambaran yang jeilas 

meingeinai hubungan peingeitahuan dan sikap ibu teirhadap keileingkapan 

peimbeirian imunisasi dasar pada bayi. Hasil peineilitian ini dapat meinjadi 

dasar bagi Praktik Mandiri Bidan dalam meirancang strateigi eidukasi dan 

promosi keiseihatan yang leibih eifeiktif, tidak hanya beirfokus pada 

keiteirseidiaan layanan imunisasi, teitapi juga pada upaya meiningkatkan 

peingeitahuan, meimbeintuk sikap positif ibu, seirta meimpeirkuat dukungan 

keiluarga teirhadap keileingkapan imunisasi dasar. Deingan deimikian, 

diharapkan cakupan imunisasi dasar leingkap dapat meiningkat seihingga 
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meindukung upaya peinceigahan peinyakit yang dapat diceigah deingan 

imunisasi (PD3I). 

c. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Dapat dijadikan data dasar untuk meilakukan peineilitian seilanjutnya 

deingan variabeil yang beirbeida. Deingan meinguji dan meilihat dampaknya 

teintang peirubahan keileingkapan imunisasi. 

 

E. Keaslian Skripsi 

Tabel 1.1 Keaslian Skripsi 

No Peneliti Judul Penelitian 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Theisya 

Gianita Nadila 

(2022) 

Hubungan 

Peingeitahuan dan 

Sikap teintang 

Keileingkapan 

Imunisasi Dasar 

Bayi Usia 12 Bulan 

pada Masa Pandeimi 

Covid-19 

Peineilitian analitik 

deingan 

peindeikatan cross 

seictional, teiknik 

total sampling, 40 

reispondein, 

dianalisis 

meinggunakan 

SPSS. 

Teirdapat hubungan 

peingeitahuan dan 

sikap deingan 

keileingkapan 

imunisasi dasar 

(p=0,009), 

hubungan eikonomi 

(p=0,021), dan 

hubungan 

peingeitahuan 

(p=0,002). 

2 Deistiana 

Damayanti, 

Maya Indriati, 

Naili 

Rahmawati 

Hubungan 

Peingeitahuan dan 

Sikap Ibu Meingeinai 

Kunjungan 

Imunisasi pada Masa 

Pandeimi Covid-19 

di PMB L 

Kabupatein Cianjur 

Peineilitian 

kuantitatif deingan 

peindeikatan cross 

seictional. 

Populasi 100 ibu 

yang meimiliki 

bayi usia 0–24 

bulan. 

Hasil uji Chi-

Squarei 

meinunjukkan nilai 

p=0,000 seihingga 

teirdapat hubungan 

peingeitahuan dan 

sikap deingan 

keipatuhan 

peimbeirian 

imunisasi dasar. 

3 Rambe i, Sri 

Riski Rahma 

Hubungan 

Peingeitahuan dan 

Sikap Ibu deingan 

Keileingkapan 

Peimbeirian Imunisasi 

Dasar pada Bayi di 

Wilayah Keirja 

Puskeismas Pintu 

Langit Kota 

Padangsidimpuan 

Tahun 2024 

 

Peineilitian 

kuantitatif deingan 

peindeikatan cross 

seictional. Sampeil 

38 ibu 

meinggunakan 

total sampling. 

Mayoritas 

peingeitahuan 

kurang (57,9%) dan 

imunisasi tidak 

leingkap (71,1%). 

Uji Likeilihood 

Ratio meinunjukkan 

p=0,000. 
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No Peneliti Judul Penelitian 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

4 Riska Meica 

Dwikusrini, 

Shinta Mona 

Lisca, Reitno 

Sugeisti 

Hubungan 

Peingeitahuan dan 

Sikap Ibu seirta 

Peiran Teinaga 

Keiseihatan deingan 

Keipatuhan 

Peimbeirian Imunisasi 

pada Anak Usia 0–2 

Tahun di PMB RS 

Bogor Tahun 2023 

Meinggunakan 

data primeir 

meilalui kueisioneir 

dan wawancara 

teirhadap 60 

reispondein. 

Analisis 

meinggunakan uji 

Chi-Squarei. 

Seibanyak 51,7% 

orang tua patuh 

meimbeirikan 

imunisasi dasar 

leingkap. Dukungan 

keiluarga (p=0,000) 

dan peiran teinaga 

keiseihatan 

(p=0,000) 

beirhubungan 

deingan keipatuhan 

imunisasi. 


